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Abstrak 
Pendapatan keluarga merupakan faktor yang memengaruhi keputusan orang tua 
dalam menentukan pendidikan anak, terutama pada masyarakat nelayan yang 
berpendapatan tidak tetap. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara 
pendapatan nelayan dan preferensi pendidikan anak di Desa Manuwui, Kecamatan 
Pulau-Pulau Babar, Kabupaten Maluku Barat Daya. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional terhadap 40 keluarga nelayan 
yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, 
kuesioner, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif dan korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 
positif antara pendapatan nelayan dan preferensi pendidikan anak. Semakin tinggi 
pendapatan nelayan, semakin besar kecenderungan keluarga memilih jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi bagi anak. Sebaliknya, keterbatasan pendapatan dapat 
membatasi pilihan pendidikan yang tersedia bagi anak. Temuan ini menjadi dasar 
bagi penyusunan program pemberdayaan ekonomi nelayan, peningkatan 
kesejahteraan keluarga, dan perluasan akses pendidikan di wilayah pesisir yang 
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat secara 
berkelanjutan di masa mendatang. 
Kata kunci: pendapatan nelayan; preferensi pendidikan; masyarakat pesisir. 
 
Abstract 

 Family income is a factor influencing parents’ decisions in determining their children’s 
education, particularly among fishing communities with unstable incomes. This study aimed 
to analyze the relationship between fishermen’s income and children’s educational 
preferences in Manuwui Village, Babar Islands District, Southwest Maluku Regency. The 
study employed a quantitative approach using a correlational method involving 40 fishing 
families selected through purposive sampling. Data were collected through observation, 
questionnaires, interviews, and documentation, then analyzed using descriptive statistics and 
Pearson correlation. The results showed a positive relationship between fishermen’s income 
and children’s educational preferences. Higher fishermen’s income was associated with a 
greater tendency among families to choose higher levels of education for their children. 
Conversely, limited income may restrict the educational choices available to children. These 
findings provide a basis for developing economic empowerment programs for fishermen, 
improving family welfare, and expanding access to education in coastal areas according to 
the socioeconomic conditions and needs of local communities sustainably. 
Keywords: fishermen’s income; educational preferences; coastal communities. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan investasi sumber 

daya manusia yang berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas kehidupan individu, 

keluarga, dan masyarakat. Melalui pendidikan, 

seseorang memperoleh pengetah uan, 

keterampilan, serta kemampuan berpikir kritis 

yang menjadi modal utama dalam menghadapi 

perubahan sosial, ekonomi, dan perkembangan 

teknologi (Hanushek & Woessmann, 2020). 

Dalam konteks pembangunan nasional, 

pendidikan tidak hanya dipandang sebagai hak 

dasar setiap warga negara, tetapi juga sebagai 

instrumen strategis dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, mengurangi 

kemiskinan, meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja, dan memperkuat daya saing bangsa. 

Meskipun demikian, keberhasilan berbagai 

kebijakan pemerataan pendidikan masih 

dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi 

keluarga. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa kondisi sosial ekonomi rumah tangga 

merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi keberlanjutan pendidikan anak, 

terutama pada kelompok masyarakat dengan 

mata pencaharian yang bergantung pada sumber 

daya alam dan memiliki tingkat pendapatan yang 

cenderung tidak stabil. Kondisi tersebut juga 

tercermin dari kemampuan keluarga dalam 

menyediakan biaya pendidikan, menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, serta 

memberikan dukungan terhadap proses 

pembelajaran sejak usia dini (Liu et al., 2022; 

Tan, 2024). 

Pendidikan anak tidak hanya dipengaruhi 

oleh kebijakan pemerintah, tetapi juga sangat 

bergantung pada keputusan dan preferensi orang 

tua dalam menentukan jenjang pendidikan yang 

akan ditempuh. Preferensi tersebut dibentuk 

oleh berbagai faktor, seperti tingkat pendapatan, 

tingkat pendidikan orang tua, lingkungan sosial, 

budaya masyarakat, hingga persepsi terhadap 

manfaat pendidikan bagi masa depan anak 

(Zhang et al., 2021). Dalam perspektif ekonomi 

pendidikan, keluarga akan mengalokasikan 

sumber daya yang dimiliki untuk memenuhi 

kebutuhan yang dianggap paling penting 

sehingga pendidikan sering kali menjadi 

prioritas apabila keluarga memiliki kemampuan 

ekonomi yang memadai. Sebaliknya, pada 

keluarga dengan keterbatasan ekonomi, 

pengeluaran untuk pendidikan sering kali harus 

bersaing dengan kebutuhan pokok lainnya. 

Kondisi tersebut menyebabkan adanya 

perbedaan keputusan dalam mendukung 

keberlanjutan pendidikan anak, terutama pada 

masyarakat yang memiliki pendapatan tidak 

menentu. (Xu et al., 2025).menunjukkan bahwa 

status sosial ekonomi keluarga berpengaruh 

terhadap keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak melalui cara orang tua 

memandang pentingnya pendidikan dan 

memberikan dukungan terhadap proses belajar 

anak.". Berbagai penelitian juga menunjukkan 

bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga 

berhubungan positif dengan motivasi belajar, 

keberlanjutan sekolah, dan pencapaian 

akademik peserta didik karena keluarga yang 

memiliki sumber daya ekonomi lebih baik 

cenderung mampu menyediakan dukungan 

pendidikan yang lebih optimal (Liu et al., 2020; 

Zafeer et al., 2025). 

Masyarakat nelayan merupakan salah satu 

kelompok masyarakat yang memiliki 

karakteristik sosial ekonomi yang berbeda 

dibandingkan kelompok pekerjaan lainnya. 

Sebagian besar pendapatan keluarga nelayan 

bergantung pada hasil tangkapan ikan yang 

sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca, musim 

penangkapan, harga ikan di pasar, biaya 

operasional melaut, serta ketersediaan sumber 

daya perikanan. Karakteristik tersebut 

menyebabkan pendapatan rumah tangga 

nelayan cenderung berfluktuasi sehingga 

kemampuan keluarga dalam memenuhi berbagai 

kebutuhan, termasuk kebutuhan pendidikan 

anak, juga mengalami ketidakpastian (Béné et 

al., 2021). Pada kondisi tertentu, keluarga 

nelayan harus memprioritaskan pemenuhan 

kebutuhan konsumsi sehari-hari dibandingkan 

investasi pendidikan jangka panjang. Situasi 

tersebut berpotensi memengaruhi keputusan 

orang tua dalam menentukan sekolah, jenjang 

pendidikan, maupun keberlanjutan pendidikan 

anak. Di sisi lain, meningkatnya tuntutan 

terhadap kualitas sumber daya manusia 

menjadikan pendidikan sebagai kebutuhan yang 

tidak dapat diabaikan, termasuk bagi masyarakat 

pesisir. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

kerentanan ekonomi rumah tangga nelayan 
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dapat membatasi kesempatan anak untuk 

melanjutkan pendidikan dan memengaruhi 

investasi keluarga terhadap pendidikan (Dème et 

al., 2024; FAO et al., 2023). 

Kabupaten Maluku Barat Daya 

merupakan salah satu wilayah kepulauan di 

Provinsi Maluku yang sebagian besar 

penduduknya menggantungkan mata 

pencaharian pada sektor perikanan (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Maluku Barat Daya, 2024). 

Salah satu wilayah yang memiliki karakteristik 

tersebut adalah Desa Manuwui, Kecamatan 

Pulau-Pulau Babar, di mana sebagian besar 

rumah tangga memperoleh pendapatan dari 

aktivitas penangkapan ikan yang sangat 

dipengaruhi oleh kondisi alam dan dinamika 

pasar. Ketergantungan terhadap sektor 

perikanan menyebabkan kemampuan ekonomi 

rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan anak tidak selalu stabil. Meskipun 

banyak orang tua memiliki harapan agar anak 

memperoleh pendidikan yang lebih tinggi, 

keterbatasan pendapatan sering menjadi kendala 

dalam memenuhi berbagai kebutuhan 

pendidikan, seperti biaya sekolah, perlengkapan 

belajar, dan biaya transportasi. Fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa keputusan orang 

tua mengenai pendidikan anak tidak hanya 

dipengaruhi oleh kesadaran akan pentingnya 

pendidikan, tetapi juga oleh kemampuan 

ekonomi yang dimiliki. Oleh karena itu, 

hubungan antara pendapatan nelayan dan 

preferensi pendidikan anak menjadi penting 

untuk dikaji sebagai dasar penyusunan kebijakan 

pendidikan dan pemberdayaan masyarakat 

pesisir. 

Penelitian mengenai hubungan kondisi 

ekonomi keluarga dengan pendidikan anak telah 

banyak dilakukan, namun masih menunjukkan 

hasil yang beragam sesuai dengan karakteristik 

wilayah dan kelompok masyarakat yang diteliti. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan status sosial ekonomi keluarga 

berpengaruh terhadap kemampuan orang tua 

dalam menyediakan sumber daya pendidikan, 

membentuk ekspektasi pendidikan, serta 

meningkatkan peluang anak untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Liu et 

al., 2022; Zhang et al., 2021). Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa stabilitas kondisi ekonomi 

keluarga berhubungan dengan tingkat 

keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan, 

baik melalui dukungan finansial maupun 

dukungan nonfinansial yang berkontribusi 

terhadap motivasi belajar dan pencapaian 

akademik anak (Goldstone et al., 2023; Mas’ud et 

al., 2025). Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut dilakukan pada karakteristik 

masyarakat dan wilayah yang berbeda, sehingga 

temuannya belum sepenuhnya dapat 

digeneralisasikan pada rumah tangga nelayan di 

wilayah kepulauan yang memiliki karakteristik 

pendapatan lebih fluktuatif, termasuk di 

Kabupaten Maluku Barat Daya. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai hubungan pendapatan 

nelayan dengan preferensi pendidikan anak 

masih diperlukan untuk memperkaya bukti 

empiris pada konteks masyarakat pesisir di 

Indonesia. 

Berbagai penelitian terdahulu telah 

mengkaji hubungan antara kondisi sosial 

ekonomi keluarga dengan pendidikan anak, 

namun sebagian besar masih berfokus pada 

tingkat partisipasi sekolah, prestasi akademik, 

atau investasi pendidikan secara umum (Liu et 

al., 2022; Tan, 2024) Penelitian yang secara 

khusus mengkaji hubungan antara pendapatan 

rumah tangga nelayan dengan preferensi 

pendidikan anak pada masyarakat kepulauan 

masih terbatas. Padahal, masyarakat kepulauan 

memiliki karakteristik sosial ekonomi yang 

berbeda dibandingkan wilayah lainnya, seperti 

ketergantungan yang tinggi terhadap sektor 

perikanan, fluktuasi pendapatan akibat faktor 

musim dan cuaca, serta keterbatasan akses 

terhadap layanan pendidikan dan transportasi 

antarpulau yang dapat memengaruhi keputusan 

keluarga dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan anak (FAO et al., 2023). Perbedaan 

karakteristik tersebut menunjukkan bahwa 

temuan penelitian pada wilayah lain belum tentu 

dapat menggambarkan kondisi masyarakat 

nelayan di Kabupaten Maluku Barat Daya. Oleh 

karena itu, penelitian mengenai pengaruh 

pendapatan nelayan terhadap preferensi 

pendidikan anak di Desa Manuwui, Kecamatan 

Pulau-Pulau Babar, Kabupaten Maluku Barat 

Daya menjadi penting dilakukan untuk 

memperkaya bukti empiris mengenai hubungan 

antara kondisi ekonomi rumah tangga dan 
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pengambilan keputusan pendidikan pada 

masyarakat pesisir di wilayah kepulauan 

Indonesia. 

Penelitian ini menawarkan perspektif yang 

lebih komprehensif dengan memfokuskan 

analisis pada hubungan antara pendapatan 

nelayan dan preferensi pendidikan anak di Desa 

Manuwui, Kecamatan Pulau-Pulau Babar, 

Kabupaten Maluku Barat Daya. Kajian ini tidak 

hanya menempatkan pendapatan sebagai 

indikator kondisi ekonomi keluarga, tetapi juga 

mengaitkannya dengan preferensi orang tua 

dalam menentukan pilihan pendidikan anak 

yang mencakup harapan terhadap jenjang 

pendidikan, komitmen dalam pembiayaan 

pendidikan, serta dukungan yang diberikan 

selama proses pendidikan berlangsung. 

Pendekatan tersebut memberikan gambaran 

empiris mengenai bagaimana karakteristik 

pendapatan masyarakat nelayan di wilayah 

kepulauan memengaruhi pengambilan 

keputusan pendidikan dalam keluarga. Selain 

memperkaya kajian mengenai hubungan antara 

kondisi ekonomi keluarga dan pendidikan anak, 

hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 

pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam 

merumuskan program pemberdayaan ekonomi 

nelayan yang terintegrasi dengan peningkatan 

akses dan kualitas pendidikan anak di wilayah 

pesisir. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara pendapatan 

nelayan dengan preferensi pendidikan anak di 

Desa Manuwui, Kecamatan Pulau-Pulau Babar, 

Kabupaten Maluku Barat Daya. Secara khusus, 

penelitian ini menganalisis sejauh mana kondisi 

ekonomi keluarga nelayan berhubungan dengan 

keputusan orang tua dalam menentukan 

pendidikan anak sebagai bentuk investasi 

sumber daya manusia jangka panjang. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

kajian mengenai pendidikan dan ekonomi 

masyarakat pesisir serta menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang mengkaji perilaku 

keluarga dalam pengambilan keputusan 

pendidikan. Di samping itu, hasil penelitian ini 

dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah 

dalam merumuskan kebijakan yang mendukung 

peningkatan kesejahteraan keluarga nelayan 

secara selaras dengan perluasan akses 

pendidikan. Dengan demikian, upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia pada 

masyarakat pesisir tidak hanya diarahkan pada 

penyediaan layanan pendidikan, tetapi juga pada 

penguatan kondisi ekonomi keluarga sebagai 

faktor yang mendukung kesempatan anak-anak 

nelayan untuk memperoleh pendidikan yang 

berkualitas dan berkelanjutan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

menganalisis hubungan antara pendapatan 

nelayan sebagai variabel independen (X) dan 

preferensi pendidikan anak sebagai variabel 

dependen (Y). Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena memungkinkan pengukuran variabel 

secara objektif melalui data numerik yang 

dianalisis menggunakan teknik statistik. Desain 

korelasional digunakan untuk mengidentifikasi 

arah dan kekuatan hubungan antarvariabel 

tanpa memberikan perlakuan terhadap subjek 

penelitian. Penelitian dilaksanakan di Desa 

Manuwui, Kecamatan Pulau-Pulau Babar, 

Kabupaten Maluku Barat Daya, yang dipilih 

secara purposif karena mayoritas penduduknya 

berprofesi sebagai nelayan dengan karakteristik 

pendapatan yang fluktuatif sehingga relevan 

dengan tujuan penelitian. 

Populasi penelitian mencakup seluruh 

nelayan yang berdomisili di Desa Manuwui 

sebanyak 605 orang. Penentuan sampel 

dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu 

nelayan yang memiliki anak usia sekolah dan 

aktif bekerja sebagai nelayan selama minimal 

tiga tahun. Berdasarkan kriteria tersebut 

diperoleh sebanyak 40 responden yang dianggap 

mampu memberikan informasi sesuai tujuan 

penelitian. Variabel independen diukur 

berdasarkan besaran pendapatan rata-rata per 

bulan, sedangkan variabel dependen diukur 

melalui indikator harapan terhadap pendidikan 

anak, dukungan pembiayaan pendidikan, 

keterlibatan orang tua dalam proses belajar, 

motivasi pendidikan, dan prioritas keluarga 

terhadap pendidikan. Seluruh indikator 

dioperasionalkan ke dalam butir pertanyaan 
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yang disusun secara sistematis sesuai tujuan 

penelitian. 

Data penelitian diperoleh melalui 

kuesioner, observasi, wawancara terstruktur, dan 

dokumentasi. Kuesioner menggunakan skala 

Likert lima tingkat, yaitu Sangat Setuju (5), 

Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju (2), dan 

Sangat Tidak Setuju (1). Sebelum digunakan 

pada pengumpulan data utama, instrumen diuji 

validitas dan reliabilitas untuk memastikan 

kemampuan instrumen dalam mengukur 

variabel penelitian secara konsisten. Uji validitas 

dilakukan menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment dengan rumus: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑋 𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑛 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

 

 

Butir instrumen dinyatakan valid apabila 

nilai 

rhitung>rtabelr_{hitung}>r_{tabel}rhitung

>rtabel pada taraf signifikansi 5%. Selanjutnya, 

reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan 

koefisien Cronbach's Alpha dengan rumus: 

 

𝛼 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

 

Instrumen dinyatakan reliabel apabila 

nilai koefisien alpha ≥ 0,70. 

Analisis data diawali dengan analisis 

deskriptif untuk menggambarkan karakteristik 

responden dan distribusi jawaban pada setiap 

indikator penelitian. Nilai persentase masing-

masing indikator dihitung menggunakan rumus: 

 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

 

Dengan P merupakan persentase, f adalah 

frekuensi jawaban responden, dan N adalah 

jumlah responden. Selanjutnya dilakukan 

analisis statistik inferensial menggunakan 

korelasi Pearson Product Moment untuk menguji 

kekuatan hubungan antara pendapatan nelayan 

dan preferensi pendidikan anak. Interpretasi 

koefisien korelasi dilakukan berdasarkan nilai 

koefisien yang diperoleh, mulai dari hubungan 

sangat rendah hingga sangat kuat, sehingga 

mampu memberikan gambaran empiris 

mengenai keeratan hubungan kedua variabel 

penelitian secara objektif.Untuk mengetahui 

besarnya kontribusi variabel pendapatan nelayan 

terhadap preferensi pendidikan anak digunakan 

koefisien determinasi dengan rumus: 

 

𝐾𝐷 = 𝑟2 × 100% 

 

Nilai koefisien determinasi menunjukkan 

persentase kontribusi variabel independen 

terhadap variabel dependen, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model 

penelitian. Pengujian signifikansi hubungan 

dilakukan menggunakan uji t dengan rumus: 

 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

 

Keputusan pengujian ditetapkan pada 

taraf signifikansi 0,05. Hipotesis alternatif (H₁) 

diterima apabila nilai (t_{hitung}>t_{tabel}), 

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara pendapatan nelayan dan 

preferensi pendidikan anak. Sebaliknya, apabila 

nilai (t_{hitung}\leq t_{tabel}), maka hipotesis 

nol (H₀) diterima, sehingga hubungan antara 

kedua variabel dinyatakan tidak signifikan. 

 Pendekatan analisis tersebut 

menghasilkan temuan yang objektif, terukur, dan 

memenuhi kaidah analisis kuantitatif yang 

umum diterapkan pada artikel ilmiah bereputasi 

nasional. 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Deskriptif Variabel Pendapatan 

Nelayan 

Analisis deskriptif terhadap variabel 

pendapatan nelayan dilakukan untuk 

memperoleh gambaran empiris mengenai 

kondisi ekonomi keluarga nelayan sebagai 

variabel independen dalam penelitian ini. 

Variabel pendapatan nelayan diukur 

menggunakan lima indikator yang meliputi 

penghasilan utama dari aktivitas penangkapan 

ikan, pendapatan tambahan di luar sektor 

perikanan, stabilitas pendapatan, kemampuan 

memenuhi kebutuhan rumah tangga, serta 
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kemampuan membiayai pendidikan anak. 

Kelima indikator tersebut disusun untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai kondisi ekonomi rumah tangga 

nelayan, sehingga pengukuran tidak hanya 

berorientasi pada besarnya pendapatan yang 

diterima, tetapi juga pada kemampuan keluarga 

dalam mempertahankan keberlangsungan 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan 

kebutuhan pendidikan. Pengolahan data 

dilakukan terhadap seluruh jawaban responden 

menggunakan analisis statistik deskriptif 

sehingga diperoleh nilai rata-rata setiap 

indikator beserta tingkat pencapaiannya. 

Penyajian hasil secara deskriptif bertujuan 

mengidentifikasi kecenderungan kondisi 

pendapatan nelayan berdasarkan indikator 

penelitian serta memberikan dasar empiris 

sebelum dilakukan analisis hubungan dengan 

variabel preferensi pendidikan anak. Dengan 

demikian, hasil yang disajikan pada bagian ini 

menggambarkan karakteristik kondisi ekonomi 

keluarga nelayan secara objektif berdasarkan 

data penelitian yang telah dikumpulkan. 

 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Pendapatan Nelayan 

No Indikator Mean 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 Penghasilan utama dari hasil 
penangkapan ikan 

4,05 81,00 Tinggi 

2 Pendapatan tambahan di luar 
aktivitas melaut 

3,58 71,60 Tinggi 

3 Stabilitas pendapatan keluarga 3,21 64,20 Sedang 
4 Kemampuan memenuhi kebutuhan 

rumah tangga 
3,74 74,80 Tinggi 

5 Kemampuan membiayai pendidikan 
anak 

3,87 77,40 Tinggi 

Rata-rata 
Variabel 

 
3,69 73,80 Tinggi 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2026. 

 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel pendapatan nelayan memperoleh skor 

rata-rata sebesar 3,69 dengan tingkat pencapaian 

73,80%, sehingga secara umum berada pada 

kategori tinggi. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa kondisi ekonomi 

keluarga nelayan yang menjadi objek penelitian 

relatif mampu mendukung pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga berdasarkan indikator 

yang digunakan. Meskipun demikian, distribusi 

skor pada setiap indikator memperlihatkan 

adanya variasi yang menunjukkan bahwa kondisi 

ekonomi keluarga tidak sepenuhnya seragam. 

Variasi tersebut mencerminkan adanya 

perbedaan kemampuan ekonomi 

antarresponden dalam mempertahankan tingkat 

pendapatan maupun mengalokasikan 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga. 

Indikator penghasilan utama dari hasil 

penangkapan ikan memperoleh nilai rata-rata 

tertinggi dengan tingkat pencapaian 81,00%, 

yang menunjukkan bahwa aktivitas 

penangkapan ikan masih menjadi sumber 

penghasilan utama bagi sebagian besar keluarga 

nelayan di Desa Manuwui. Sebaliknya, indikator 

stabilitas pendapatan keluarga memperoleh 

tingkat pencapaian paling rendah dibandingkan 

indikator lainnya, meskipun masih berada pada 

kategori sedang. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pendapatan yang diperoleh keluarga 

nelayan belum sepenuhnya bersifat stabil. 

Fluktuasi hasil tangkapan, perubahan kondisi 

cuaca, musim penangkapan ikan, dan dinamika 

harga hasil perikanan menyebabkan tingkat 

pendapatan keluarga mengalami perubahan 

dalam periode tertentu. Di sisi lain, indikator 

kemampuan memenuhi kebutuhan rumah 

tangga dan kemampuan membiayai pendidikan 

anak tetap menunjukkan kategori tinggi sehingga 

memperlihatkan adanya upaya keluarga dalam 

mengalokasikan sumber daya ekonomi untuk 
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memenuhi kebutuhan dasar maupun kebutuhan 

pendidikan. 

Secara keseluruhan, distribusi skor pada 

seluruh indikator memperlihatkan bahwa 

variabel pendapatan nelayan memiliki 

karakteristik yang relatif baik meskipun masih 

terdapat aspek yang memerlukan perhatian, 

terutama terkait kestabilan pendapatan 

keluarga. Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi 

ekonomi keluarga nelayan tidak hanya 

ditentukan oleh besarnya pendapatan utama 

yang diterima, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kemampuan memperoleh sumber pendapatan 

tambahan, menjaga kesinambungan 

pendapatan, serta mengelola pengeluaran untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga dan 

pembiayaan pendidikan anak. Karakteristik 

tersebut memberikan gambaran empiris 

mengenai kondisi ekonomi keluarga nelayan 

yang selanjutnya menjadi dasar dalam analisis 

hubungan dengan preferensi pendidikan anak. 

 

B. Hasil Deskriptif Variabel Preferensi 

Pendidikan Anak 

Analisis deskriptif terhadap variabel 

preferensi pendidikan anak dilakukan untuk 

memperoleh gambaran empiris mengenai 

kecenderungan orang tua dalam menentukan 

pilihan dan memberikan dukungan terhadap 

pendidikan anak. Variabel ini merupakan 

variabel dependen yang mencerminkan tingkat 

perhatian keluarga terhadap pendidikan sebagai 

salah satu bentuk investasi sumber daya 

manusia. Pengukuran dilakukan berdasarkan 

indikator yang telah ditetapkan dalam instrumen 

penelitian, meliputi harapan orang tua terhadap 

jenjang pendidikan anak, dukungan pembiayaan 

pendidikan, pemberian motivasi dan dukungan 

moral, keterlibatan orang tua dalam proses 

pendidikan, serta prioritas keluarga terhadap 

pendidikan dibandingkan kebutuhan lainnya. 

Masing-masing indikator diukur menggunakan 

skala penilaian yang sama sehingga hasil 

pengukuran dapat dibandingkan secara 

proporsional. Analisis deskriptif bertujuan untuk 

mengidentifikasi kecenderungan capaian pada 

setiap indikator serta memberikan gambaran 

mengenai tingkat preferensi pendidikan anak 

dalam keluarga nelayan. Penyajian hasil 

dilakukan dalam bentuk rekapitulasi nilai rata-

rata, persentase capaian, dan kategori untuk 

memudahkan interpretasi terhadap kondisi 

empiris yang diperoleh dari hasil penelitian. 

Hasil deskriptif tersebut menjadi dasar dalam 

memahami karakteristik variabel preferensi 

pendidikan anak sebelum dilakukan analisis 

hubungan dengan variabel pendapatan nelayan. 

 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Preferensi Pendidikan Anak 

No Indikator Mean 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 Harapan terhadap jenjang 
pendidikan anak 

4,28 85,60 Sangat 
Tinggi 

2 Dukungan pembiayaan pendidikan 3,71 74,20 Tinggi 
3 Motivasi dan dukungan moral 

kepada anak 
4,16 83,20 Sangat 

Tinggi 
4 Keterlibatan orang tua dalam proses 

pendidikan 
3,84 76,80 Tinggi 

5 Prioritas keluarga terhadap 
pendidikan 

3,95 79,00 Tinggi 

Rata-rata 
Variabel 

 
3,99 79,76 Tinggi 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2026. 

 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel preferensi pendidikan anak memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 3,99 dengan tingkat 

capaian 79,76%, sehingga secara umum berada 

pada kategori tinggi. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa keluarga nelayan memiliki 

kecenderungan yang positif dalam mendukung 

pendidikan anak sebagai bagian dari 

perencanaan masa depan keluarga. Tingkat 

capaian yang relatif tinggi pada hampir seluruh 
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indikator mengindikasikan bahwa pendidikan 

dipandang sebagai aspek yang penting dalam 

kehidupan rumah tangga. Walaupun kondisi 

ekonomi setiap keluarga tidak sepenuhnya sama, 

hasil pengukuran memperlihatkan bahwa 

perhatian terhadap pendidikan tetap menjadi 

salah satu prioritas dalam pengambilan 

keputusan keluarga. 

Indikator harapan terhadap jenjang 

pendidikan anak memperoleh capaian tertinggi 

dengan persentase 85,60%, diikuti oleh indikator 

motivasi dan dukungan moral kepada anak 

sebesar 83,20%. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar orang tua memiliki 

keinginan agar anak dapat memperoleh 

pendidikan yang lebih tinggi serta memberikan 

dorongan moral untuk mendukung keberhasilan 

proses belajar. Sementara itu, indikator 

dukungan pembiayaan pendidikan memperoleh 

capaian yang relatif lebih rendah dibandingkan 

indikator lainnya, meskipun masih berada pada 

kategori tinggi. Perbedaan capaian tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan keluarga 

dalam menyediakan pembiayaan pendidikan 

masih dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang 

dimiliki. Meskipun demikian, rendahnya capaian 

pada aspek pembiayaan tidak diikuti oleh 

rendahnya harapan maupun dukungan moral, 

sehingga terdapat kecenderungan bahwa 

keluarga tetap menempatkan pendidikan sebagai 

kebutuhan penting meskipun menghadapi 

keterbatasan ekonomi. 

Secara keseluruhan, distribusi capaian 

pada setiap indikator memperlihatkan bahwa 

preferensi pendidikan anak dalam keluarga 

nelayan berada pada kategori tinggi dengan 

karakteristik yang relatif konsisten pada seluruh 

aspek pengukuran. Tingginya nilai pada 

indikator harapan pendidikan dan motivasi 

menunjukkan bahwa keluarga memiliki orientasi 

yang kuat terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan anak. Di sisi lain, variasi capaian 

pada indikator pembiayaan pendidikan dan 

keterlibatan orang tua menunjukkan adanya 

perbedaan kemampuan keluarga dalam 

memberikan dukungan terhadap proses 

pendidikan. Temuan ini memberikan gambaran 

bahwa preferensi pendidikan anak tidak hanya 

dipengaruhi oleh aspirasi orang tua, tetapi juga 

tercermin dalam bentuk dukungan nyata yang 

diberikan sesuai dengan kapasitas ekonomi dan 

kondisi keluarga. Hasil deskriptif tersebut 

menjadi dasar empiris untuk menganalisis 

hubungan antara preferensi pendidikan anak 

dan pendapatan nelayan pada tahapan analisis 

berikutnya. 

 

C. Hasil Analisis Korelasi Pendapatan 

Nelayan dan Preferensi Pendidikan Anak 

Analisis korelasi dilakukan untuk 

mengidentifikasi arah dan tingkat keeratan 

hubungan antara variabel pendapatan nelayan 

dan preferensi pendidikan anak berdasarkan 

data yang diperoleh selama penelitian. Pengujian 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment 

sesuai dengan karakteristik penelitian yang 

bertujuan mengukur hubungan antara dua 

variabel kuantitatif. Nilai koefisien korelasi (r) 

digunakan untuk menunjukkan arah hubungan 

sekaligus tingkat keeratan hubungan 

antarvariabel, sedangkan nilai signifikansi 

digunakan untuk menguji apakah hubungan 

yang diperoleh terjadi secara statistik. Analisis 

ini menjadi tahapan penting karena memberikan 

gambaran empiris mengenai keterkaitan antara 

kondisi ekonomi keluarga nelayan dengan 

preferensi orang tua terhadap pendidikan anak. 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel yang 

memuat nilai koefisien korelasi dan tingkat 

signifikansi sehingga dapat memberikan 

informasi yang ringkas, sistematis, dan mudah 

dipahami. Penyajian hasil pada bagian ini hanya 

difokuskan pada karakteristik hubungan 

antarvariabel, sedangkan keputusan terhadap 

hipotesis penelitian disajikan pada bagian 

berikutnya. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Pearson 

Product Moment 

Variabel Koefisien 
Korelasi (r) 

Sig. (2-
tailed) 

Pendapatan 
Nelayan – 
Preferensi 
Pendidikan Anak 

0,672 0,000 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 

2026. 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

koefisien korelasi antara pendapatan nelayan 
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dan preferensi pendidikan anak sebesar 0,672 

dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai koefisien 

tersebut memperlihatkan adanya hubungan yang 

bersifat positif, sehingga perubahan pada 

variabel pendapatan nelayan diikuti oleh 

perubahan pada variabel preferensi pendidikan 

anak dalam arah yang sama. Besarnya koefisien 

korelasi menunjukkan bahwa keeratan 

hubungan berada pada kategori kuat, sehingga 

variasi kondisi pendapatan keluarga memiliki 

keterkaitan yang cukup jelas dengan variasi 

preferensi orang tua terhadap pendidikan anak. 

Karakteristik hubungan tersebut memberikan 

gambaran bahwa kedua variabel tidak berdiri 

sendiri, melainkan menunjukkan pola 

keterkaitan berdasarkan hasil pengukuran yang 

dilakukan dalam penelitian. 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua 

variabel memenuhi tingkat signifikansi statistik 

pada taraf kesalahan 5 persen. Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa hubungan yang 

terbentuk tidak terjadi secara kebetulan 

berdasarkan data penelitian yang dianalisis. 

Temuan ini menunjukkan adanya konsistensi 

pola hubungan antara kondisi ekonomi keluarga 

nelayan dan preferensi pendidikan anak pada 

seluruh data yang dianalisis. Dengan demikian, 

analisis korelasi memberikan bukti empiris 

mengenai adanya keterkaitan antara kedua 

variabel tanpa memberikan penjelasan mengenai 

besarnya kontribusi maupun keputusan 

terhadap hipotesis penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil analisis korelasi 

memperlihatkan bahwa pendapatan nelayan 

memiliki hubungan yang kuat dan searah dengan 

preferensi pendidikan anak. Hubungan tersebut 

menunjukkan bahwa perubahan kondisi 

ekonomi keluarga diikuti oleh perubahan 

kecenderungan keluarga dalam memberikan 

perhatian terhadap pendidikan anak sesuai 

dengan indikator yang digunakan dalam 

penelitian. Temuan ini menjadi dasar bagi 

pelaksanaan pengujian hipotesis pada tahap 

berikutnya yang bertujuan untuk menentukan 

tingkat signifikansi hubungan dan besarnya 

kontribusi variabel pendapatan nelayan terhadap 

preferensi pendidikan anak. 

 

 

D. Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan tahapan 

akhir dalam analisis data yang bertujuan untuk 

menentukan apakah hubungan antara 

pendapatan nelayan dan preferensi pendidikan 

anak yang diperoleh melalui analisis korelasi 

memenuhi kriteria signifikansi statistik. Selain 

mengidentifikasi tingkat keeratan hubungan, 

penelitian ini juga menghitung besarnya 

kontribusi variabel pendapatan nelayan terhadap 

preferensi pendidikan anak melalui analisis 

koefisien determinasi. Analisis tersebut 

memberikan informasi mengenai proporsi 

variasi preferensi pendidikan anak yang dapat 

dijelaskan oleh variasi pendapatan nelayan 

dalam model penelitian. Selanjutnya dilakukan 

uji signifikansi menggunakan uji t untuk 

memastikan bahwa hubungan yang diperoleh 

tidak terjadi secara kebetulan, melainkan 

memiliki dasar statistik yang memadai. Kedua 

analisis tersebut saling melengkapi dalam 

menjelaskan kekuatan hubungan antarvariabel 

serta memberikan dasar objektif dalam 

pengambilan keputusan terhadap hipotesis 

penelitian. Oleh karena itu, hasil pengujian pada 

bagian ini disajikan secara bertahap agar setiap 

informasi statistik dapat diinterpretasikan secara 

sistematis berdasarkan hasil pengolahan data 

penelitian. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Pendapatan Nelayan terhadap Preferensi 

Pendidikan Anak 

Parameter Nilai 
Koefisien Korelasi (r) 0,672 
Koefisien Determinasi (R²) 0,452 
Kontribusi Variabel X terhadap 
Variabel Y 

45,20% 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 

2026. 

 

Hasil analisis koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa nilai R² sebesar 0,452, yang 

berarti variabel pendapatan nelayan mampu 

menjelaskan 45,20% variasi preferensi 

pendidikan anak. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa hampir setengah dari perubahan yang 

terjadi pada preferensi pendidikan anak 

berkaitan dengan variasi pendapatan nelayan 

sebagaimana diukur dalam penelitian ini. 
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Persentase kontribusi tersebut menunjukkan 

bahwa kondisi ekonomi keluarga memiliki 

peranan yang cukup besar dalam menjelaskan 

variasi preferensi pendidikan anak berdasarkan 

data empiris yang diperoleh selama penelitian. 

Sementara itu, 54,80% variasi preferensi 

pendidikan anak dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak termasuk dalam model penelitian. 

Faktor-faktor tersebut tidak dianalisis dalam 

penelitian ini sehingga kontribusinya berada di 

luar ruang lingkup analisis. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa pendapatan nelayan 

merupakan salah satu faktor yang memiliki 

kontribusi cukup besar terhadap preferensi 

pendidikan anak, meskipun bukan merupakan 

satu-satunya faktor yang menentukan variasi 

pada variabel tersebut. Hasil koefisien 

determinasi memberikan gambaran mengenai 

besarnya kontribusi variabel independen, namun 

belum menunjukkan apakah hubungan tersebut 

signifikan secara statistik. Oleh karena itu, 

diperlukan pengujian lanjutan melalui uji 

signifikansi. 

Setelah diketahui besarnya kontribusi 

variabel pendapatan nelayan terhadap preferensi 

pendidikan anak melalui analisis koefisien 

determinasi, tahapan berikutnya adalah menguji 

signifikansi hubungan antara kedua variabel. 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa hubungan yang diperoleh melalui analisis 

korelasi memiliki makna secara statistik dan 

bukan merupakan hasil variasi data yang terjadi 

secara kebetulan. Uji signifikansi dilakukan 

menggunakan uji t pada taraf signifikansi 5% 

dengan membandingkan nilai t hitung terhadap t 

tabel. Selain itu, keputusan pengujian juga 

didasarkan pada nilai probabilitas (Sig.) yang 

dihasilkan dari analisis statistik. Hasil pengujian 

tersebut menjadi dasar dalam menentukan 

diterima atau ditolaknya hipotesis penelitian 

sehingga dapat memberikan kepastian mengenai 

hubungan antara pendapatan nelayan dan 

preferensi pendidikan anak berdasarkan data 

penelitian. 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Signifikansi Hubungan Pendapatan Nelayan terhadap Preferensi Pendidikan Anak 

Parameter Nilai 
t hitung 5,592 
t tabel (α = 0,05; df = 38) 2,024 
Sig. (2-tailed) 0,000 
Keputusan H₀ Ditolak, H₁ 

Diterima 
Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2026. 

 

Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa 

nilai t hitung sebesar 5,592 lebih besar 

dibandingkan t tabel sebesar 2,024 pada taraf 

signifikansi 5%. Selain itu, nilai probabilitas 

sebesar 0,000 berada di bawah batas signifikansi 

yang digunakan dalam penelitian. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara 

pendapatan nelayan dan preferensi pendidikan 

anak memenuhi kriteria signifikansi statistik 

berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan. 

Keputusan pengujian menunjukkan 

bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H₁) diterima, sehingga terdapat 

hubungan yang signifikan antara pendapatan 

nelayan dan preferensi pendidikan anak. Hasil 

tersebut memperlihatkan bahwa perubahan 

pada kondisi pendapatan nelayan berkaitan 

secara nyata dengan perubahan preferensi 

pendidikan anak pada keluarga nelayan di Desa 

Manuwui. Dengan demikian, hubungan yang 

telah ditunjukkan melalui analisis korelasi 

memperoleh dukungan secara statistik melalui 

hasil uji signifikansi. 

Secara keseluruhan, rangkaian pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa pendapatan 

nelayan memiliki hubungan yang positif, 

memberikan kontribusi yang cukup besar, dan 

memenuhi kriteria signifikansi statistik terhadap 

preferensi pendidikan anak. Temuan tersebut 

menjadi hasil utama penelitian karena 

memberikan bukti empiris mengenai hubungan 

antara kedua variabel berdasarkan analisis 

kuantitatif yang dilakukan. Hasil ini selanjutnya 

menjadi dasar penyusunan pembahasan pada 
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bab berikutnya, yang akan menginterpretasikan 

temuan penelitian dengan mengaitkannya pada 

teori dan hasil penelitian terdahulu. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

pendapatan nelayan dan preferensi pendidikan 

anak pada keluarga nelayan di Desa Manuwui, 

Kecamatan Pulau-Pulau Babar, Kabupaten 

Maluku Barat Daya. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kondisi ekonomi keluarga berperan dalam 

membentuk keputusan orang tua mengenai 

keberlanjutan pendidikan anak, baik melalui 

penyediaan biaya pendidikan, dukungan 

terhadap proses pembelajaran, maupun harapan 

terhadap jenjang pendidikan yang akan 

ditempuh. Semakin baik kondisi ekonomi 

keluarga, semakin besar kemampuan orang tua 

untuk mengalokasikan sumber daya yang 

dimiliki guna memenuhi kebutuhan pendidikan 

anak. Sebaliknya, ketika pendapatan mengalami 

penurunan atau berfluktuasi, keluarga 

cenderung menyesuaikan prioritas pengeluaran 

sehingga dukungan terhadap pendidikan turut 

dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya 

ekonomi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pendidikan merupakan investasi jangka panjang 

yang memerlukan dukungan ekonomi secara 

berkelanjutan agar proses pendidikan dapat 

berlangsung secara optimal. Dengan demikian, 

keputusan pendidikan dalam keluarga nelayan 

tidak hanya dipengaruhi oleh aspirasi orang tua, 

tetapi juga oleh kapasitas ekonomi keluarga 

dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Ledidiana et al., 2020) yang menunjukkan 

bahwa kondisi sosial dan ekonomi keluarga 

nelayan berkaitan dengan tingkat pendidikan 

anak. Selain itu, (Asmaida & Saputra, 2025) 

menunjukkan bahwa faktor sosial, ekonomi, dan 

lingkungan tempat tinggal berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat pendidikan anak 

nelayan. Hasil tersebut memperkuat temuan 

penelitian ini bahwa kemampuan ekonomi 

keluarga merupakan salah satu faktor penting 

dalam membentuk preferensi orang tua terhadap 

pendidikan anak." 

Hubungan antara pendapatan nelayan dan 

preferensi pendidikan anak menunjukkan bahwa 

kemampuan ekonomi keluarga tidak hanya 

tercermin dari besarnya pendapatan yang 

diperoleh, tetapi juga dari kemampuan keluarga 

dalam mengelola pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan secara berkelanjutan. 

Pada keluarga nelayan, pendapatan yang relatif 

stabil memungkinkan orang tua menyediakan 

biaya sekolah, perlengkapan belajar, 

transportasi, dan kebutuhan pendidikan lainnya 

secara lebih konsisten. Sebaliknya, fluktuasi 

pendapatan akibat perubahan musim 

penangkapan ikan, kondisi cuaca, maupun 

dinamika harga hasil perikanan dapat 

mengurangi kemampuan keluarga dalam 

mempertahankan investasi pendidikan anak. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa preferensi 

pendidikan tidak hanya diwujudkan melalui 

harapan terhadap masa depan anak, tetapi juga 

melalui kemampuan nyata keluarga dalam 

menyediakan dukungan pendidikan sesuai 

dengan kondisi ekonomi yang dimiliki. Dengan 

demikian, peningkatan kesejahteraan ekonomi 

keluarga berpotensi memperkuat komitmen 

orang tua dalam mendukung keberhasilan 

pendidikan anak. Temuan ini sejalan dengan 

(Ritonga et al., 2023) yang menunjukkan bahwa 

kondisi sosial ekonomi masyarakat pesisir 

berkaitan dengan tingkat pendidikan 

masyarakat. Selain itu, (Dème et al., 2024) 

menjelaskan bahwa kerentanan sosial ekonomi 

pada rumah tangga nelayan dapat membatasi 

kesempatan generasi muda untuk memperoleh 

pendidikan yang lebih tinggi sehingga penguatan 

kondisi ekonomi keluarga menjadi faktor penting 

dalam mendukung keberlanjutan pendidikan 

anak. 

Meskipun hasil penelitian ini sejalan 

dengan berbagai penelitian terdahulu yang 

menempatkan kondisi ekonomi keluarga sebagai 

faktor penting dalam pendidikan anak, 

penelitian ini memberikan perspektif yang 

berbeda karena dilakukan pada masyarakat 

nelayan di wilayah kepulauan. Karakteristik 

pendapatan yang bergantung pada musim 

penangkapan, kondisi cuaca, serta dinamika 

harga hasil perikanan menyebabkan rumah 

tangga nelayan menghadapi tingkat 

ketidakpastian ekonomi yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok masyarakat lainnya. 

Kondisi tersebut menjadikan keputusan 
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mengenai pendidikan anak tidak hanya 

dipengaruhi oleh besarnya pendapatan, tetapi 

juga oleh stabilitas pendapatan yang dimiliki 

keluarga. Temuan ini memperluas hasil 

penelitian (Béné et al., 2021) yang menjelaskan 

bahwa kerentanan ekonomi rumah tangga 

perikanan memengaruhi kemampuan keluarga 

dalam melakukan investasi pada pembangunan 

sumber daya manusia. Selain itu, (FAO et al., 

2023) menegaskan bahwa karakteristik 

masyarakat perikanan skala kecil di wilayah 

kepulauan memerlukan kebijakan yang 

mengintegrasikan peningkatan kesejahteraan 

ekonomi dengan perluasan akses terhadap 

layanan dasar, termasuk pendidikan. 

Selain menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan, hasil penelitian ini juga 

memperlihatkan bahwa koefisien korelasi 

sebesar 0,672 berada pada kategori hubungan 

yang kuat. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa variasi pendapatan nelayan memiliki 

keterkaitan yang cukup besar dengan variasi 

preferensi pendidikan anak. Meskipun demikian, 

hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

pendapatan nelayan hanya menjelaskan 45,20% 

variasi preferensi pendidikan anak, sedangkan 

54,80% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar model penelitian. Hal ini 

menunjukkan bahwa keputusan orang tua dalam 

menentukan pendidikan anak tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan ekonomi keluarga, 

tetapi juga oleh faktor lain seperti tingkat 

pendidikan orang tua, lingkungan sosial, akses 

terhadap layanan pendidikan, serta motivasi 

belajar anak. Dengan demikian, peningkatan 

kesejahteraan ekonomi keluarga nelayan 

merupakan faktor yang penting, namun perlu 

didukung oleh upaya peningkatan kualitas 

lingkungan pendidikan agar keberlanjutan 

pendidikan anak dapat tercapai secara optimal. 

Temuan penelitian memberikan implikasi 

bahwa peningkatan kesejahteraan ekonomi 

keluarga nelayan berpotensi memperkuat 

dukungan terhadap pendidikan anak, baik 

melalui penyediaan pembiayaan pendidikan 

maupun peningkatan keterlibatan orang tua 

dalam proses belajar. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa upaya peningkatan kualitas 

pendidikan pada masyarakat pesisir tidak dapat 

dipisahkan dari kebijakan yang mendukung 

peningkatan pendapatan dan stabilitas ekonomi 

rumah tangga nelayan. Oleh karena itu, program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir, 

penguatan usaha produktif, diversifikasi mata 

pencaharian, serta perluasan akses terhadap 

sumber permodalan dapat menjadi bagian dari 

strategi untuk mendukung keberlanjutan 

pendidikan anak. Selain itu, kebijakan 

pendidikan di wilayah kepulauan perlu 

mempertimbangkan karakteristik sosial 

ekonomi masyarakat setempat sehingga 

intervensi yang dilakukan tidak hanya berfokus 

pada peserta didik, tetapi juga memperhatikan 

kondisi ekonomi keluarga sebagai faktor 

pendukung keberhasilan pendidikan. Implikasi 

tersebut sejalan dengan temuan (Asmaida & 

Saputra, 2025) yang menunjukkan bahwa faktor 

sosial, ekonomi, dan lingkungan tempat tinggal 

berpengaruh terhadap pendidikan anak nelayan. 

Hasil penelitian (Ledidiana et al., 2020) juga 

menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi 

keluarga nelayan berkaitan dengan tingkat 

pendidikan anak sehingga peningkatan 

kesejahteraan rumah tangga menjadi salah satu 

aspek penting dalam mendukung keberlanjutan 

pendidikan. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada 

penyediaan bukti empiris mengenai hubungan 

antara pendapatan nelayan dan preferensi 

pendidikan anak pada masyarakat kepulauan, 

khususnya di Desa Manuwui, Kecamatan Pulau-

Pulau Babar, Kabupaten Maluku Barat Daya. 

Berbeda dengan sebagian besar penelitian 

terdahulu yang lebih banyak dilakukan pada 

masyarakat pesisir di Pulau Jawa dan Sumatra, 

penelitian ini menyoroti karakteristik rumah 

tangga nelayan di wilayah kepulauan yang 

menghadapi fluktuasi pendapatan, keterbatasan 

akses pendidikan, serta kendala transportasi 

antarpulau. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kondisi ekonomi keluarga tetap 

berhubungan dengan preferensi pendidikan 

anak meskipun masyarakat dihadapkan pada 

berbagai keterbatasan geografis dan ekonomi. 

Temuan ini memperluas pemahaman mengenai 

hubungan antara kondisi ekonomi keluarga dan 

preferensi pendidikan anak dengan 

menunjukkan bahwa karakteristik wilayah 

kepulauan turut memengaruhi cara keluarga 

nelayan mengambil keputusan mengenai 
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pendidikan anak. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya memperkaya kajian mengenai 

ekonomi pendidikan pada masyarakat pesisir, 

tetapi juga memberikan bukti empiris yang dapat 

menjadi dasar bagi pemerintah daerah, lembaga 

pendidikan, dan pemangku kepentingan lainnya 

dalam merumuskan kebijakan yang 

mengintegrasikan peningkatan kesejahteraan 

keluarga nelayan dengan perluasan akses 

pendidikan di wilayah kepulauan. Kontribusi 

tersebut menjadi nilai kebaruan penelitian 

karena menghadirkan bukti empiris dari 

masyarakat nelayan di Kabupaten Maluku Barat 

Daya, yang hingga saat ini masih relatif terbatas 

dalam kajian mengenai hubungan antara kondisi 

ekonomi keluarga dan preferensi pendidikan 

anak. 

Berbeda dengan sebagian besar penelitian 

terdahulu yang lebih banyak mengkaji hubungan 

kondisi ekonomi keluarga dengan partisipasi 

sekolah, tingkat pendidikan, atau pengeluaran 

pendidikan, penelitian ini memfokuskan analisis 

pada hubungan antara pendapatan nelayan dan 

preferensi pendidikan anak pada masyarakat 

nelayan di wilayah kepulauan, khususnya di Desa 

Manuwui, Kecamatan Pulau-Pulau Babar, 

Kabupaten Maluku Barat Daya. Fokus tersebut 

memberikan perspektif yang berbeda karena 

preferensi pendidikan tidak hanya 

mencerminkan kemampuan ekonomi keluarga, 

tetapi juga menggambarkan kecenderungan 

orang tua dalam menentukan pilihan pendidikan 

anak melalui harapan terhadap jenjang 

pendidikan, komitmen pembiayaan, serta 

dukungan selama proses pendidikan 

berlangsung. Selain itu, penelitian ini dilakukan 

pada masyarakat kepulauan yang memiliki 

karakteristik sosial ekonomi, fluktuasi 

pendapatan, dan keterbatasan akses pendidikan 

yang berbeda dibandingkan wilayah pesisir yang 

telah banyak diteliti. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

bukti empiris mengenai hubungan antara 

pendapatan nelayan dan preferensi pendidikan 

anak serta memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ekonomi pendidikan pada 

masyarakat pesisir di wilayah kepulauan 

Indonesia. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan wilayah penelitian dengan 

melibatkan masyarakat nelayan dari beberapa 

desa atau kabupaten yang memiliki karakteristik 

sosial ekonomi dan geografis yang berbeda 

sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan 

secara lebih komprehensif. Penelitian berikutnya 

juga dapat menambahkan variabel lain yang 

berkaitan dengan preferensi pendidikan anak, 

seperti tingkat pendidikan orang tua, motivasi 

belajar, pola pengasuhan, akses terhadap 

layanan pendidikan, dukungan kebijakan 

pemerintah, maupun kondisi lingkungan sosial 

sehingga model analisis menjadi lebih 

komprehensif dalam menjelaskan faktor-faktor 

yang memengaruhi preferensi pendidikan anak 

pada keluarga nelayan. Selain itu, penggunaan 

pendekatan mixed methods atau pendekatan 

kualitatif dapat dipertimbangkan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai proses pengambilan keputusan 

pendidikan dalam keluarga nelayan. Dari sisi 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi pemerintah daerah, 

satuan pendidikan, dan pemangku kepentingan 

dalam merancang program yang 

mengintegrasikan peningkatan kesejahteraan 

keluarga nelayan dengan penguatan akses, 

dukungan, dan keberlanjutan pendidikan anak, 

sehingga pembangunan sumber daya manusia di 

wilayah pesisir dapat berlangsung secara lebih 

efektif dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendapatan nelayan memiliki hubungan positif 

dan signifikan dengan preferensi pendidikan 

anak pada keluarga nelayan di Desa Manuwui, 

Kecamatan Pulau-Pulau Babar, Kabupaten 

Maluku Barat Daya. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa peningkatan kondisi 

ekonomi keluarga berkaitan dengan semakin 

kuatnya kecenderungan orang tua dalam 

memberikan dukungan terhadap pendidikan 

anak, yang tercermin melalui perhatian terhadap 

keberlanjutan pendidikan, pemenuhan 

kebutuhan pembiayaan, serta penetapan 

pendidikan sebagai prioritas dalam keluarga. 

Hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris 

bahwa kondisi ekonomi merupakan salah satu 

determinan yang berkaitan dengan 
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pembentukan preferensi pendidikan pada 

masyarakat nelayan di wilayah kepulauan, 

sekaligus memperkaya kajian mengenai 

hubungan antara kesejahteraan keluarga dan 

keputusan pendidikan dalam konteks sosial-

ekonomi pesisir. Temuan ini memberikan 

implikasi bahwa upaya peningkatan akses dan 

kualitas pendidikan anak pada masyarakat 

nelayan perlu diintegrasikan dengan kebijakan 

pemberdayaan ekonomi keluarga, sehingga 

penguatan kesejahteraan rumah tangga dapat 

berjalan selaras dengan peningkatan kesempatan 

pendidikan dan pembangunan sumber daya 

manusia yang berkelanjutan. 
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